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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Retribusi pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah khususnya di Kota Gorontalo, hal ini di 

duga karena disebabkan beberapa faktor misalnya dalam aspek 

pedagang, peraturan dan fasilitas. Misalnya dalam hal pemungutan 

retribusi pasar sebagian besar masih banyak yang terutang dan 

peraturan yang tidak sesuai dengan implementasinya. Hal tersebut 

menyebabkan tidak tercapainya realisasi retribusi pasar setiap 

tahunnya.  

2. Retribusi parkir berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penerimaan pendapatan asli daerah di Kota Gorontalo tahun 2010-

2017. Hal ini di duga karena adanya beberapa faktordiantaranya 

sebagai berikut : 1) ketersediaan sarana dan prasarana parkir yang 

kurang memadai karena belum adanya lokasi yang dikhususkan 

untuk parkir. 2) sistem pengelolaan parkir di tepi jalan umum masih 

belum di kelola dengan baik karena masih terdapat oknum yang 

tertentu baik perorangan maupun kelompok yang menggunakan 

lokasi tanpa parkir tanpa seizin dari pemerintah daerah. 3) 

kemampuan pelaksanaan perparkiran yang masih kurang memadai 
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karena terbatasnya personil yang ada. 4) sumber daya manusia 

yang masih rendah sehingga implementasi pelayanan parkir di kota 

Gorontalo masih belum terlaksana dengan baik 

3. Retribusi pasar dan retribusi parkir secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

retribusi pasar dan retribusi parkir masih perlu dilakukan 

pembenahan. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 

diatas, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini agar mendapatakan hasil yang lebih baik, yaitu : 

1. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kota Gorontalo agar 

retribusi pasar dapat mencapai target yang telah di tetapkan di 

perlukan usaha yang lebih keras dalam melakukan pendekatan 

terhadap para pedagang yang  melakukan piutang. Perlu adanya 

perbaikan sarana dan prasaran agar konsumen atau pedagang yang 

melakukan aktifitas transaksi di pasar merasa nyaman. 

2. Untuk retribusi parkir yaitu 1) perlu adanya perlu dilakukan 

penambahan sarana dan prasarana parkir yang representatif baik 

pemerintah Kota Gorontalo ataupun pihak swasta. 2) perlu adanya 

ketegasan dari instansi terkait untuk lebih menekankan penerapan 

tarif parkir kepada petugas parkir yang akan melaksanakan tugasnya. 



55 
 

3) perlu adanya penambahan personil dan aparat pelaksana yang 

memilikikemampuan khusu dalam bidang perparkiran. 4) perlu 

adanya peningkatan kemampuansumber daya manusia dan aparatur 

melalui diklat atau bimtek yang ada kaitannya dengan kebijakan 

pelayanan parkir. 

3. Bagi pemerintah daerah diharapkan agar lebih mengoptimalkan 

pelayanan fasilitas sarana dan prasarana  khususnya retribusi pasar 

dan retribusi parkir agar dapat meningkatkan penerimaan 

pendapatan asli daerah. Dan untuk kedepannya pemerintah 

Diharapkan kerjasama antara pemerintah kota khusunya dinas 

terkait  dapat terjalin dengan baik, sehingga target penerimaan dari 

sektor retribusi dapat tercapai secara maksimal khususnya retribusi 

pasar dan retribusi parkir. 
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